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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan penelitian dari pembahsan mengenai 

penyusunan lapaoran keuangan surau zam-zam bersadaekan ISAK 35  

penulis dapat menyimpulkan: 

1. Surau Zam-Zam belum menerapkan laporan keuangan yang sesuai 

dengan Interprestasi Standar Akuuntansi Keuangan (ISAK) 35 

karena format penyusunan laporan keuangan pada Surau Zam-Zam 

berupa penerimaan dan pengeluaran perbulan. 

2. Sistem penerimaan Surau Zam-Zam diperoleh dari pendapatan 

infaq dan donatur tetap serta pendapatan donator listrik. 

3. Sistem pengeluaran pada Surau Zam-Zam belum dikelompokkan 

sesuai dengan pembayarannya. 

4. Pencatatan dan pengelolaan aset tetap pada surau zam-zam belum 

ada sehingga tidak dapat diketahui secara jelas aset apa saja yang 

dimiliki oleh surau dan juga tidak ada perhitungan penyusutan aset 

tetap oleh surau.  

5. Dengan menggunakan Excel For Accounting semoga dapat 

mempermudah penyusunan laporan keuangan pada Surau Zam-

Zam dan berguna bagi pengurus surau serta pemberi sumber dana 

karena aplikasi ini mudah digunakan. 

6. Berdasarkan laporan keuangan yang telah penulis susun 

menggunakan Excel For Accounting periode bulan April 2021 pada 
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Surau Zam-Zam didapat Aset sebesar Rp.1.136.771.959 dan Aset 

Neto sebesar Rp.1.136.771.959, sedangkan untuk Penghasilan 

Kompresnshif sebesar Rp.7.354.405.  

 

1.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 

ingin memberikan saran sebagai masukan sehingga bermanfaat bagi Surau 

Zam-Zam untuk kedepannya, adapun beberapa saran yang penulis berikan : 

1. Penulis menyarankan kepada bendahara Surau Zam-Zam agar 

menyusun laporan keunangan sesuai dengan Interprestasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) 35.  

2. Penulis menyarankan agar bendahara Surau Zam-Zam mencatat 

dan mengelola pengeluaran dan pemasukan secara rinci sesuai 

dengan pengelompokkan nya. 

3. Penulis menyarankan agar seluruh pengurus turut memantu serta 

melakukan pengecekkanrutin yang berkaitan dengan penerimaan 

dan pengeluaran Surau Zam-Zam. 

4. Penulis menyarankan agar pengurus Surau Zam-Zam 

mengkoordinasikan untuk membuat fasilitas Surau bagi warga 

yang dapat membantu invstasi jangka panjang sehingga 

penerimaan Surau Zam-Zam tidak hanya diperoleh dari infaq dan 

doantur.  

 

 


